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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar1Belakang1Masalah 

Saat1ini, dunia1tengah dilanda1penyebaran virus1yang disebut1virus 

corona. Coronavirus1(CoV) adalah virus influenza yang mampu menyebabkan 

penyakit1serius, yaitu Middle1East Respiratory1Syndrome (MERS1CoV) 

dan1Severe Acute1Respiratory1Syndrome (SARS1CoV) (PDPI, 2020). 

Coronavirus1Diseases 2019 (COVID-19) merupakan1penyakit yang 

menyerang1saluran pernapasan1yang dapat1menular melalui1droplet saluran 

pernafasan1dan kontak1langsung dengan1penderita (Relman, 2020). 

Dampak1COVID-19 terjadi1di berbagai1sektor yaitu, kesehatan, 

ekonomi1dan keamanan. COVID-191menjadi ancaman1terbesar bagi1seluruh 

organisasi, yang1akhirnya membawa1perubahan pada1metode kerja1dan juga 

interaksi1orang di1dalam organisasi1tersebut. Terdapat1pergeseran metode 

kerja1organisasi dalam1memberikan tugas1dan tanggung jawab1kepada 

karyawannya1dengan melarang1karyawannya untuk1bekerja di1kantor dan 

berkumpul1dalam jumlah1yang cukup1besar dalam1suatu ruangan.  

Penularan1virus COVID-191ini dapat diminimalisir dengan 

menerapkan1social distancing1atau menjaga1jarak dengan1orang lain. Sosial 

distancing1ini wajib dilakukan1setiap karyawan1instasi atau1perusahaan. 

Menurut1Anindya (2021), adanya1penerapan social1distancing disaat 

pandemi1COVID-19 ini1membuat aktivitas1kerja di perusahaan1menjadi 
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terbatas. Hal1ini menyebabkan1proses pengelolaan1perusahaan tidak1dapat 

dilakukan1secara maksimal1dan dapat mempengaruhi1kinerja karyawan. 

Menurut1Panjaitan (2018) keberhasilan1suatu perusahaan1akan ditentukan 

oleh1faktor sumber1daya manusia dalam1mencapai tujuannya. Maka1sumber 

daya1manusia yang1berada di dalam perusahaan tersebut harus lebih produktif 

dan1memiliki kinerja1yang lebih1baik. 

Menurut1Mangkunegara (2017) kinerja1karyawan adalah terpenuhinya 

hasil1kerja karyawan1secara kualitas1dan kuantitas1dalam melaksanakan 

tugasnya1sesuai dengan1tanggung jawab yang1diberikan kepadanya. 

Sedangkan1menurut Robbins (2016) menjelaskan1bahwa kinerja1merupakan 

suatu1hasil kerja1yang dicapai1oleh karyawan1dalam pekerjaanya1sesuai 

kriteria1tertentu yang1berlaku dalam1suatu perusahaan. Kinerja1karyawan 

secara1umum mengacu1pada hasil1kerja karyawan1yang dicapai pada periode 

waktu1tertentu sehingga1hasil kerja dibandingkan1dengan standar1yang telah 

ditetapkan. Hasil1pekerjaan yang1buruk atau baik1dapat mempengaruhi 

kinerja1perusahaan secara1keseluruhan terutama1dalam hal mencapai1tujuan 

perusahaan. Ada1beberapa upaya1yang umum dilakukan1perusahaan dalam 

meningkatkan1kinerja karyawan, diantaranya1dengan1menciptakan1work life 

balance, kompensasi1dan budaya1organisasi (Saprudin, 2018, Anggara & 

Alex, 2020). 

Anggara dan Alex (2020) menyatakan bahwa work life1balance atau 

keseimbangan1kerja dan hidup1adalah keadaan1ketika seseorang1merasakan 

adanya1keterlibatan dan kepuasan1peran yang1sama dalam1domain kerja1dan 
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keluarga. Menurut1Delecta (2011) dalam1Qodrizana (2018) berpendapat 

bahwa work life balance adalah sebagai kemampuan seseorang atau individu 

untuk memenuhi tugas dalam pekerjaannya dan tetap berkomitmen pada 

keluarga, serta tanggung jawab di luar pekerjaan lainnya. Tidak hanya 

perusahaan saja yang diharapkan untuk membuat kebijakan work life balance, 

akan tetapi pegawai harusnya juga dapat menyeimbangkan perannya dan 

bekerja secara profesional agar keseimbangan kerja dapat terealisasi dengan 

baik. Karyawan yang memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang baik maka 

kinerjanya akan meningkat, hal ini akan berdampak positif pada setiap hal yang 

menjadi tuntutan karyawan tersebut di luar maupun di dalam lingkup pekerjaan 

karyawan. 

Kompensasi merupakan faktor yang penting untuk menjaga kinerja 

karyawan. Menurut1Hasibuan (2017), kompensasi1adalah semua1pendapatan 

yang1berbentuk uang, barang1langsung atau tidak1langsung yang1diterima 

pegawai1sebagai imbalan1atas jasa yang1diberikan kepada1perusahaan. 

Kompensasi1itu sendiri dapat1dibagi menjadi1dua yaitu kompensasi langsung 

dan1tidak langsung. Kompensasi1langsung berupa1gaji, upah1dan insentif. 

Kompensasi1tidak langsung1berupa kesejahteraan1kayawan meliputi 

tunjangan1hari raya, tunjangan1hari tua dan tunjangan1kesehatan. Dengan 

adanya1kompensasi yang1baik dalam1perusahaan, maka1akan membawa 

dampak1positif untuk1perusahaan. Apabila1pegawai mendapat1kompensasi 

yang1sesuai dengan1kontribusi yang1telah dilakukan, maka1pegawai akan 
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melakukan1yang terbaik1untuk perusahaan1sehingga kinerja1pegawai akan 

semakin1meningkat. 1 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah budaya 

organisasi. Belias (2015) menyatakan1bahwa definisi1budaya organisasi 

adalah1seperangkat nilai-nilai, simbol1dan ritual1yang dibagikan1bersama-

sama1dengan anggota1dan perusahaan, yang1menggambarkan hal-hal 

dilakukan1didalam sebuah1organisasi untuk1mengatasi masalah-masalah 

manajemen1internal dan1yang terkait1dengan pelanggan, pemasok1dan 

lingkungan. Dengan1perilaku kerja1yang sesuai1dengan nilai-nilai1yang 

berlaku, maka1akan menimbulkan konsistensi1yang tinggi1terhadap 

organisasi, sehingga1kinerja pegawai1pada akhirnya1akan meningkat1dan hal 

ini1berarti akan meningkatkan1pula kinerja dari1unit kerja dan pada gilirannya 

akan1meningkatkan kinerja1organisasi. 

Setiap perusahaan dalam melakukan kegiatannya tidak bisa terlepas dari 

masalah kinerja karyawannya, begitu pula karyawan pada kantor PT. BPR 

Arthaya Aditama Utama. Bank1Perkreditan Rakyat (BPR) tidak1termasuk ke 

dalam1bagian bank1umum, walaupun1demikian BPR1tetap diawasi1langsung 

oleh1Otoritas Jasa1Keuangan. PT. BPR Arthaya1Aditama Utama menerapkan 

jam1kerja sesuai1dengan UU No. 131tahun 20031yaitu 81jam dalam1sehari, 

namun1hal tersebut1tidak menutup1kemungkinan bahwa1setiap karyawannya 

harus1melakukan jam1lembur dari1biasanya. Penambahan1jam kerja1tersebut 

biasanya1dilakukan maksimal1selama 3 jam1dan apabila1di akumulasikan 

dalam1sehari karyawan1menghabiskan waktu1kerja sebanyak111 jam. 
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Perilaku1lembur tersebut1tidak luput1dengan adanya1deadline yang1harus 

segera1dilakukan oleh1setiap pegawai1bank, akibatnya karyawan merasa lelah 

dan1mengalami1stres. 1 

Selain1itu, karyawan1PT. BPR Arthaya1Aditama Utama1akan lebih 

banyak1menggunakan waktu1bekerja setiap1akhir bulan1karena pada1akhir 

bulan1karyawan melakukan1pendataan ulang1dari hasil1kinerja selama1satu 

bulan1tersebut, pendataan1ulang ini1disebut dengan1kegiatan tutup1buku. 

Kegiatan1tutup buku1ini tentunya1membuat karyawan1harus melakukan1jam 

tambahan1waktu kerja1atau lembur. Bertambahnya1jam kerja1di kantor1akan 

membuat1karyawan kurang1memiliki waktu1untuk keluarga1maupun diri 

sendiri. Kurangnya1waktu yang1dimiliki karyawan1untuk keluarga1maupun 

diri1sendiri, dan1waktu yang1diberikan untuk1pekerjaan lebih1banyak akan 

berdampak1pada ketidakseimbangan1kehidupan kerja1karyawan. 

Selain hal tersebut, berdasarkan hasil observasi dilokasi penelitian yaitu 

di kantor PT. BPR Arthaya Aditama Utama, dalam1upaya untuk meningkatkan 

kinerja1para karyawan1pihak manajemen1memberikan kompensasi1kepada 

para1karyawan, dimana1kompensasi tersebut1yaitu berupa1gaji karyawan, 

insentif1karyawan, uang1lembur yang diberikan1dan jamsostek. Namun, 

selama1ini PT. BPR1Arthaya Aditama Utama tidak1memberikan fasilitas 

berupa1kompensasi non1finansial dengan1pertimbangan bahwa1upaya untuk 

memberikan1jaminan atas1kesejahteraan karyawan1sangat diutamakan, 

dimana1kompensasi finansial1dapat secara1langsung dirasakan1manfaatnya 

oleh1karyawan. Dengan1adanya kebijakan1tersebut maka1fasilitas yang tidak 
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memberikan1dampak secara1langsung dengan1upaya untuk1meningkatkan 

kesejahteraan1para karyawan1kurang diperhatikan1oleh1karyawan. 

Kinerja1karyawan yang baik tidak lepas dari implementasi budaya 

organisasi. Budaya Organisasi di PT. BPR Arthaya Aditama Utama berjalan 

kurang baik, seperti yang tercermin pada perusahaan tersebut yaitu sebelum 

melakukan pekerjaan masing-masing, setiap pagi perusahaan tidak 

menerapkan briefing pagi bersama seluruh karyawan. Padahal kegiatan 

briefing pagi perlu dilakukan untuk keperluan evaluasi kinerja di hari 

sebelumnya serta perencanaan aktifitas kerja yang akan dilakukan hari 

tersebut. Selain itu, dengan tidak menerapkan budaya koordinasi melalui 

sebuah forum seperti contoh briefing pagi, mengakibatkan komunikasi antar 

pegawai tidak berjalan dengan baik sehingga sering terjadi mis komunikasi. 

Budaya1senyum salam1sapa juga kurang1melekat pada1diri karyawan1pada 

saat1bekerja di1kantor maupun1di lapangan.  

Banyak riset yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti tentang faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan, seperti penelitian yang 

dikemukakan oleh Anggara dan Alex (2020) melakukan1penelitian dengan 

judul1 “Pengaruh Worklife Balance Dan Budaya Perusahaan Terhadap Kinerja 

Karyawan”. Hasil1penelitian1menunjukkan bahwa1tingkat kinerja dan budaya 

perusahaan1berada dalam1kategori kuat, sedangkan1variabel worklife balance 

berada1pada kategori1sangat baik. Hasil1analisis regresi1menunjukan bahwa 

worklife1balance dan budaya1perusahaan secara1parsial berpengaruh1positif 

masing-masing1sebesar 18,87% dan151,63%. Secara1simultan kedua variabel 
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yang1diteliti berpengaruh signifikan1terhadap kinerja1 karyawan pada1Divisi 

Sumber1Daya Manusia (SDM) PT1Bio Farma (Persero) 1sebesar 70,5%.  

Saprudin (2018) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh 

Kompensasi, Budaya Organisasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Kerta Raharja Kabupaten 

Tangerang”. Hasil1penelitian menyebutkan1bahwa terdapat1pengaruh 

Kompensasi, Budaya1Organisasi dan Motivasi1terhadap1Kinerja. Hasil1uji 

simultan1F menjawab1Ho ditolak1dan H41diterima yaitu1terdapat pengaruh 

secara1bersama-sama Kompensasi, Budaya1Organisasi dan Motivasi terhadap 

Kinerja1Pegawai Pada1Perusahaan Daerah1Air Minum1Tirta Kerta1Raharja 

Kabupaten1Tangerang. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

melakukan penelitian faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. 

BPR Arthaya Aditama Utama yang meliputi beberapa faktor yaitu Work Life 

Balance, Kompensasi dan Budaya Organisasi dengan judul “Pengaruh Work 

Life Balance, Kompensasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. BPR Arthaya Aditama Utama”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah Work-life1Balance berpengaruh1terhadap Kinerja1Karyawan pada 

PT. BPR Arthaya Aditama Utama ? 
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2. Apakah Kompensasi1berpengaruh1terhadap Kinerja1Karyawan pada PT. 

BPR Arthaya Aditama Utama ? 

3. Apakah Budaya1Organisasi berpengaruh1terhadap Kinerja1Karyawan 

pada PT. BPR Arthaya Aditama Utama ? 

4. Apakah Work-life1Balance, Kompensasi1dan Budaya1Organisasi 

berpengaruh1terhadap Kinerja1Karyawan pada PT. BPR Arthaya Aditama 

Utama ? 

 

C. Tujuan1Dan Manfaat1Penelitian 

Adapun1hal yang akan1dicapai melalui1penelitian ini, tertuang1dalam 

tujuan1dan manfaat1penelitian sebagai1berikut: 

1. Tujuan1Penelitian 

Berdasarkan1perumusan masalah1yang telah1diuraikan di1atas, 

maka1tujuan dalam1penelitian ini1adalah sebagai1berikut: 

1. Untuk1mengetahui pengaruh Work-life1Balance terhadap1Kinerja 

Karyawan1pada PT. BPR Arthaya Aditama Utama. 

2. Untuk1mengetahui pengaruh1Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

pada1PT. BPR Arthaya Aditama Utama.  

3. Untuk1mengetahui pengaruh1Budaya Organisasi1terhadap Kinerja 

Karyawan1pada PT. BPR1Arthaya Aditama Utama. 

4. Untuk1mengetahui pengaruh Work-life1Balance, Kompensasi1dan 

Budaya1Organisasi terhadap1Kinerja Karyawan1pada PT. BPR 

Arthaya Aditama Utama. 
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2. Manfaat1Penelitian 

Manfaat1yang diharapkan1dapat dicapai1dalam penelitian1ini 

adalah1sebagai1berikut: 

a. Bagi1Universitas Muhammadiyah1Ponorogo 

Penelitian1ini diharapkan1dapat memperkaya1bahan kepustakaan 

dan1mampu memberikan1kontribusi pada1pengembangan teori1para 

akademisi1mengenai pengaruh1Work-life Balance, Kompensasi, 

Budaya1Organisasi dan1Kinerja Karyawan. Hasil1penelitian 

diharapkan1dapat digunakan1sebagai referensi1bagi Mahasiswa1dan 

sebagai1bahan pertimbangan1dalam penyusunan1penelitian ditahun- 

tahun1berikutnya. 

b. Bagi1PT. BPR Arthaya Aditama Utama 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT. BPR 

Arthaya Aditama Utama dan diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi PT. BPR Arthaya Aditama Utama yang berupa informasi empiris 

mengenai pengaruh Work-life Balance, Kompensasi, Budaya 

Organisasi dan Kinerja Karyawan. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkam dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti untuk mempelajari masalah-masalah yang 

berkaitan dengan Work-life Balance, Kompensasi, Budaya Organisasi 

dan Kinerja Karyawan.  
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d. Bagi Peneliti yang Akan Datang  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan bahan referensi 

bagi peneliti dan pihak-pihak lain yang nantinya dapat lebih 

dikembangkan dan disempurnakan lagi terutama yang berkaitan 

dengan pengaruh Work-life Balance, Kompensasi, Budaya Organisasi 

dan Kinerja Karyawan.


